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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perjanjian Kredit Kepemilikan Kios Pasar Parungpanjang dibuat antara Bank Jabar Cabang Bogor, Koperasi

Pedagang Pasar Parung Panjang dan debitur sebagai anggota dari koperasi tersebut, guna pembelian kios

atau los Pasar Parungpanjang yang dibangun oleh PT Bangun Bina Primasarana sebagai pengembang.	Dalam

Perjanjian Kredit tersebut Koperasi bertindak sebagai Penanggung yang menanggung utang debitur ketika

debitur wanprestasi. Selain terikat dengan Perjanjian  Kredit, antara Bank, Koperasi dan Debitur juga terikat

dengan 'Kesepakatan Bersama' yang mengatur mengenai kewajiban para pihak, dimana dalam kewajiban

pihak ketiga yaitu PT Bangun Bina Primasarana terdapat kewajiban untuk menyerahkan jaminan berupa

Buy Back Guarantee atau jaminan beli-kembali yang diikat secara notariil, yang mengatur kewajiban

pengembang untuk membeli kembali kios atau los tersebut apabila debitur menunggak angsuran minimal 3

(tiga) bulan berturut-turut serta dapat menjual kembali kios/los tersebut kepada pihak lain, dan menyediakan

25 % (dua puluh lima persen) Deposito Beku dari nilai kredit, di mama balk bunganya maupun pokoknya

hanya dapat digunakan untuk menjamin kelancaran kredit. Dalam pemberian Kredit Pemilikan Kios ini

ketika debitur dinyatakan telah wanprestasi, tindakan beli-kembali yang telah disepakati oleh Bank dengan

pihak Pengembang harus dilaksanakan dan penanggungan oleh Koperasi hanya merupakan cadangan jika

Perjanjian Beli kembali tidak dapat dilaksanakan dengan baik dan hanya merupakan syarat yang diajukan

oleh Bank bagi Koperasi Pedagang Pasar Parungpanjang dalam Perjanjian Kredit, agar pihak Koperasi ikut

bertanggung jawab atas kelancaran pembayaran angsuran oleh debitur kepada Bank.

<hr>

<b>ABSTRACT</b>

Credit agreement of an ownership Parungpanjang market kiosk made by and between Jabar Bogor Bank,

Koperasi of Parungpanjang market merchants, and Debtor as a member of the Koperasi, for buying a kiosk

or a lot in Parungpanjang market which is build by Bangun Bina Primasarana Company as the developer. In

the credit agreement, Koperasi of Parungpanjang market merchants acted as a guarantor that guarantees the

full payment of the debtor's debt in case the debtor defaults. Besides the credit agreement with the Bank,

Koperasi and debtor also legally binded by an "Agreement" that regulates the parties obligations, whereas in

the third party obligations which is Bangun Bina Primasarana Company, there is an obligation to give as

collateral in form of a notaries buy back guarantee clause, that stipulated developer's obligation to buy back

the kiosk or the lot if the debtor had not paid the minimum payment 3 (three) months in a row and the right

to sell the kiosk/lot to other parties, and to provide 25% (twenty five percent) from fixed deposit of the

credit value, where the interest and the main deposit can only be used for the liquidity of the credit. When

the debtor is stated default, the buy back which already agreed by the bank and the developer must be

executed and guarantor obligation by Koperasi will only be applied when the effort of the collection and the
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effort of collateral take over to be sold or to be bought back by the developer were not successful. So it can

be said that the guarantee by the Koperasi will only be a requirement stated by the Bank for Koperasi of

Parungpanjang market merchants in the Credit Agreement, so that the Koperasi will also be held responsible

for the liquidity of debtor payment to the Bank.


